PAGE  
29

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.    Sejarah Perusahaan

Propinsi Lampung yang terletak di bagian selatan Pulau Sumatera merupakan propinsi yang kaya akan sumber daya alamnya. Letaknya yang strategis berpotensi sebagai kawasan industri dan kawasan produksi pangan. Di samping itu, Lampung mempunyai kawasan hutan lindung dan hutan-hutan register yang cukup luas. Adapun pengawasan dan pengelolaan hutan lindung dan hutan register selama ini dilakukan oleh pemerintah daerah sebagai upaya menjaga kawasan tersebut dari tangan-tangan jahil para perambah hutan.

Arus transmigrasi dan ledakan pertambahan penduduk yang terus meningkat membutuhkan solusi yang cepat dan tepat. Pada tahun 1993/1994, permasalahan yang dihadapi Pemda Lampung adalah propinsi Lampung memiliki 91.000 KK Perambah Hutan dengan kerusakan hutan yang ditimbulkannya telah mencapai 75 %. Selain itu, menipisnya keberadaan hutan mangrove di sepanjang pantai timur Lampung sudah mencapai tingkat yang sangat mengkhawatirkan sebagai akibat dari adanya tambak-tambak tradisional yang dibuat oleh para perambah hutan.

Sebagai daerah penyangga Pulau Jawa, Propinsi Lampung mengalami pertumbuhan penduduk 2,6 % per tahun dan tidak sesuai dengan lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga keadaan ini menciptakan kantong-kantong kemiskinan yang merupakan masalah serius bagi pemerintah.

Permasalahan yang menjadi dasar kepentingan Pemda Lampung dilihat pada  berikut ini :

	PERMASALAHAN YANG MENJADI DASAR 

KEPENTINGAN PEMDA LAMPUNG












         Sumber : Data Perusahaan

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pertumbuhan ekonomi sebesar 7,5 % - 10 % per tahun. Dan untuk itu, diperlukan investasi sebesar 1,4 trilyun dengan 70 % -nya diharapkan partisipasi dari sektor swasta.

Berbagai upaya dilakukan oleh Pemda Lampung untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan memberdayakan para perambah, baik yang berada di hutan register maupun di hutan lindung. Selanjutnya, Pemda Lampung mengundang investor untuk membuka industri-industri besar yang pada akhirnya dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat.

Masuknya investor ternyata memberikan manfaat besar bagi Propinsi Lampung. Salah satu investor yaitu Charoen Pokphand Indonesia yang merupakan anak perusahaan Charoen Pokphand Group dari Thailand melihat adanya peluang untuk mengembangkan usaha di Propinsi Lampung. Maka pada tanggal 8 Juli 1994, dengan SPT BKPM No. 453 / PMDN / 1994, dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 509 / KPT / IK.120 / 7 / 1995, Surat Keputusan Gubernur daerah Lampung No. 5 thn. 1996 tentang Pola Kemitraan Usaha Perikanan Inti Rakyat di Wilayah Lampung, PT Centralpertiwi Bratasena berdiri. PT Centralpertiwi Bratasena bergerak pada Aquabisnis khususnya budidaya udang dengan menggunakan pola Tambak Inti Rakyat (TIR) yang merupakan prinsip dasar kemitraan, yaitu antara perusahaan besar dengan perusahaan golongan ekonomi lemah yang kini menjadi program penting pemerintah dalam upaya mensejahterakan masyarakat yang adil dan makmur.

Pada bulan Desember tahun 1994, PT Centralpertiwi Bratasena, Pemda Tingkat 1 Lampung, Kantor Pertanahan Nasional Propinsi Lampung dan Kantor Pertanahan Nasional Kabupaten Lampung Utara melakukan kegiatan penyuluhan bagi perambah hutan yang tinggal di lokasi, melakukan inventarisasi data dan pembayaran kompensasi atas lahan yang digarap perambah.

Berdirinya PT Centralpertiwi Bratasena tidak terlepas dari upaya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat atau pengentasan kemiskinan, memukimkan kembali perambah atau petambak tradisional, meningkatkan ekspor non migas, merealisasikan program eco-labeling dengan melakukan penghutanan kembali hutan (reboisasi) maupun menata ulang hutan pantai (mangrove) yang hampir punah hingga tercipta sabuk hijau (green belt). Selanjutnya PT Centralpertiwi Bratasena juga dapat melakukan penyerapan tenaga kerja serta pemanfaatan lahan tidak ekonomis menjadi daerah yang produktif. Di atas lahan tidak produktif itu dibangun PT Centralpertiwi Bratasena, sentra produksi udang yang dapat menampung 15.000 plasma dan 10.000 tenaga kerja.

PT Centralpertiwi Bratasena yang merupakan salah satu dari dua tambak udang skala besar di Lampung, dengan total investasi 220 juta dollar As memiliki lahan seluas 22.271 hektar yang termasuk dalam wilayah hutan register 47 Way terusan, Kecamatan pembantu Gedong Meneng, Kecamatan Induk Menggala, Kabupaten Tulang Bawang. Lahan tersebut terdiri dari lahan milik Departemen Kehutanan dan sisanya seluas 6.500 hektar  adalah tanah marga (adat). Adapun batas  Centralpertiwi Bratasena adalah sebagai berikut :

1. Utara 

: Way Tulang Bawang

2. Selatan 

: Way Seputih

3. Barat 

: Way Terusan

4. Timur
 
: Laut Jawa      

Pada tahun 1998 terjadi perubahan nama dari PT Centralpertiwi Bratasena menjadi PT Centralpertiwi Bahari. Perubahan nama tersebut dikarenakan pergantian pemilik saham, dimana PT Bratasena Perkasa Kencana, yang semula adalah pemilik PT Centralpertiwi Bratasena, menarik sahamnya. Saat ini PT Centralpertiwi Bahari saham mayoritasnya dimiliki oleh PT Centralprotein Prima yang masih merupakan anak dari perusahaan dari CPI (Charoen Pokphand Indonesia).

Pada akhir tahun 2001, PT Centralpertiwi Bahari diguncang klaim ganti rugi oleh warga atas lahan milik mereka. Warga yang mengklaim sebanyak 762 keluarga, mengaku sebagai warga Sindang Sari, Pasiran Jaya dan Sungai Burung di Kecamatan Menggala, Tulang Bawang. Mereka adalah bekas perambah tanah negara tadi, tetapi sebagian diantaranya diduga fiktif. Wakil-wakil warga menuntut perusahaan untuk memberikan ganti rugi atas lahan usaha milik mereka, masing-masing dua hektar. Centralpertiwi Bahari dilaporkan baru memberikan ganti rugi bangunan rumah, tanah pekarangan dan tanaman diatasnya.

Kompensasi atas lahan warga yang digunakan oleh perusahaan telah dilakukan, bahkan tertuang dalam berita acara BPN/1651/14/1997, 12 Agustus 1997. BPN Lampung Utara juga menegaskan, perambah tak berhak mengklaim kepemilikan dua hektar atas lahan negara jika belum diterbitkan sertifikat hak milik.

Hingga saat ini, belum seluruh areal PT Centralpertiwi Bahari difungsikan sebagai tambak. Baru sekitar 4000 hektar atau sekitar 20 % areal yang dikelola, yang meliputi tambak budidaya yang terletak di dua desa, yaitu :

1. Desa Adiwarna, yang membawahi blok 1, blok 2, dan blok 81.

2. Desa Mandiri, yang membawahi blok 71.

Apabila seluruh lahan yang dimiliki PT Centralpertiwi Bahari difungsikan, maka perusahaan ini akan menjadi tambak terbesar tidak hanya di Indonesia ataupun di Asia Tenggara, tetapi juga di dunia.

1. Visi, Misi, dan Values Perusahaan

PT Centralpertiwi Bahari merupakan perusahaan tambak udang modern terpadu yang mempunyai visi menjadi perusahaan tambak inti rakyat terbaik dengan teknologi ramah lingkungan dimana setiap insan secara luas mengabdi dan memberikan kontribusi terbaiknya kepada perusahaan, bangsa dan negara.

Adapun misi perusahaan adalah :

a. Mengembangkan SDM yang berkualitas.

b. Membina hubungan kerjasama yang harmonis antara inti plasma untuk mencapai tujuan bersama.

c. Menyediakan produk dan pelayanan dengan mutu terbaik bagi pelanggan yang pada akhirnya memberikan manfaat pada investor, karyawan, mitra kerja, dan pemerintah.

d. Memberikan manfaat kepada masyarakat sekeliling melalui  peningkatan kegiatan ekonomi.
Dalam perkembangannya, sejak saat didirikan hingga saat ini, PT Centralpertiwi Bahari mengacu pada nilai-nilai (values) yang juga menjadi pedoman dalam setiap aktivitas dan kebijakannya. Adapun nilai-nilai tersebut adalah : 

C : Contribution

Merupakan falsafah Charoen Pokphand yang berarti perusahaan didirikan jika mempunyai kontribusi pada negara, masyarakat, dan karyawan. Perusahaan didirikan jika memberikan penyelesaian masalah seperti terciptanya kesejahteraan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.

P : Profesinalism 

(Honesty, Loyalty, Quality, and Integrality)

Nilai ini menentukan segala sesuatunya dilakukan secara professional. Tenaga kerja yang professional dengan memegang prinsip kejujuran, loyalitas, kualitas dan integritas yang tinggi terhadap perusahaan. Hal ini juga terkait erat dengan tujuan perusahaan untuk menciptakan plasma mandiri yang professional.

B : Broadminded

Berpikiran luas ke depan dan luas pendiriannya.  
2. Tujuan Perusahaan

Adapun tujuan yang ingin di capai dengan didirikannya PT Centralpertiwi Bahari adalah :

a. Untuk membantu pemerintah daerah Lampung dalam memberdayakan perambah hutan menjadi petambak plasma yang produktif.

b. Membuka daerah terisolasi atau tertutup menjadi daerah penghasil devisa non migas, sekaligus membuka lapangan kerja yang melibatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja.

c. Memanfaatkan lahan yang tidak produktif sebagai usaha diversifikasi ekspor Lampung ke mancanegara sehingga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Lampung.

d. Menyerap industri dalam negeri yang mendukung usaha budidaya seperti kincir, diesel, speed boat (perahu), dll, sekaligus menyerap hasil pertanian dan home industri penduduk setempat.

e. Membantu pertumbuhan ekonomi Lampung sebesar 7 % per tahun. 
2.2.   Konsep Dasar Sistem

Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri.

Menurut Raymond Mc Leod JR, didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”.
Menurut Henry C.Lucas, JR :

“ Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.

Suatu sistem mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar (environment), penghubungan (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan (proses), dan sasaran/ tujuan (goal).
2.2.    Konsep Dasar Informasi

Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang.

Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch Gary Grud nitski sebagai berikut :

“ Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasi kepada penerima untuk didalam “.

Menurut Henry C.Lucas, JR :

“ Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian.

Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

a. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

b. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (events) dan kesatuan nyata (fact entity).

c. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :

a. Keakuratan (accurancy) artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya.

b. Ketepatan waktu (timeliness) artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi.

c. Relevan (relevance) artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakainya.

Selain dari informasi yang berkualitas, informasi dalam lingkup sistem informasi juga harus bisa berfungsi sebagai    berikut :

a. Tambahan, informasi harus dapat mempengaruhi atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada.

b. Korektif, informasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya.

c. Penegasan, informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimaan atas kebenaran informasi tersebut.
2.4.    Pengertian Internet

 Internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan menghubungkan ribuan jaringan komputer, melalui sambungan telepon umum maupun pribadi (pemerintah maupun swasta). Secara individual, jaringan komponennya dikelola oleh agen-agen pemerintahan, universitas, organisasi komersial, maupun sukarelawan.

Pada dasarnya internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang dimuka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, diantaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada zaman Graphical User Interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa dimana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layer grafik berwarna.
Kemudian orang berfikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Populitas internet mulai berkembang pesat seperti jamur dimusim penghujan setelah standar baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan pada masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protokol) membuat pengaksesan informasi melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML (Hypertext Mark up Languange) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal sedemikian populernya sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri yaitu World Wide Web (WWW).

2.5.    World Wide Web
World Wide Web merupakan segi yang terbaru, dan paling menarik dalam internet. Web adalah bagian multimedia dari internet dan terdiri atas jutaan halaman web (web page). Halamannya berisi teks, grafik, videoklip, suara dan yang paling penting adalah hypertext links beserta halaman-halaman lainnya. Link item yang diklik akan menampilkan halaman yang bersangkutan. Ini dapat berada dikomputer yang sama atau dimesin yang jauh dibelahan dunia sana. Untuk melihat isi web dapat digunakan web browsing seperti internet explorer, Nestcape Navigator atau yang lainnya.

Pada prinsipnya World Wide Web bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web yang kemudian akan dikirim oleh server dalam bentuk HTML. File HTML, berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan secara visual kepada pengguna dilayar komputer.

2.6.    Macromedia Dreamweaver MX

Macromedia Dreamweaver merupakan program aplikasi yang ditujukan untuk memudahkan, membuat dan menyunting halaman web dinamis serta sekaligus menempatkan pada server web disistem jaringan internet dengan tanpa menghadapi kerumitan bahasa pemrograman HTML. 

Dreamweaver MX sanggup menangani banyak skrip dari dua dunia yang berbeda yaitu server-side dan client-side. Dalam sisi server-side, Dreamweaver MX sudah mendukung ASP, ASP.NET, PHP, dan coldfusion (CFML). Sedang dalam sisi client-side adalah java Script dan VB Script. Software ini juga mampu berkolaborasi dengan dua software lainnya yang sama-sama ditetaskan oleh Macromedia yaitu flash dan fireworks MX.                      
2.7.    PHP ( Hypertext Preprocessor )

PHP merupakan pemrograman berbasis web yang dijalankan pada sisi server, sama seperti halnya pada ASP (Active Server Page). Perbedaan pada PHP adalah sifatnya yang open source (gratis). Kebanyakan sintaks PHP dipinjam dari Perl, C, dan Java dengan beberapa penambahan corak special PHP. PHP berjalan pada sistem operasi Linux. Script PHP ditulis menyatu (bersama) dengan tag-tag HTML atau bisa juga berdiri sendiri. PHP digunakan untuk membuat halaman web menjadi dinamis, berinteraksi dengan user, menyimpan informasi, membuat web-based email dan masih banyak lagi.
2.8.    Instalasi PHP

Untuk bekerja dengan PHP dibutuhkan tiga buah software, yaitu :

a. Apache (server untuk menjalankan PHP)

b. PHP (program pengeksekusi script PHP)

c. MySql (untuk bekerja dengan database)

Tanpa ketiga program tersebut, script PHP tidak dapat dieksekusi dan data-data pada database tidak dapat diolah. Meskipun server Apache berjalan di sistem operasi linux, tetapi sekarang sudah ada program yang dapat membuat Apache berjalan di sistem operasi Windows yang bernama PHPtriad.

PHP triad berisi ketiga program (Apache, PHP, dan MySql) yang dibutuhkan untuk mengeksekusi script PHP pada sistem operasi Windows. Proses instalnya sangat mudah, Anda hanya perlu menjalankan file-setupnya hingga proses selesai, tanpa perlu mengatur setting tertentu karena pada PHP Triad sudah diset untuk pemula.

2.8.1.
  Setting Apache Server
Jika anda menggunakan Apache server yang bukan dari PHPTriad, maka Anda harus mengatur konfigurasi Apache server agar dapat berjalan dengan baik pada sistem Anda.

Setelah Anda menginstal Apache server, buka folder dan carilah file yang bernama httpd.conf yang berisi semua konfigurasi Apache server.

Berikut ini keterangan dari konfigurasi Apache server dari PHPTriad yang sering digunakan :

a. Server Name merupakan nama dari server yang akan digunakan. Defaultnya adalah localhost, Anda dapat menggantinya sesuai nama situs Anda.

b. Document Root merupakan direktori tempat untuk meletakkan file-file yang akan dieksekusi. Defaultnya adalah c:/apache/htdocs/.

c. Directory Index merupakan pengaturan untuk nama file yang akan dianggap sebagai index, misalnya index.htm, index.html, index.html, default.php

d. Addtype untuk men-support ekstensi file yang ada. Misalnya untuk file PHP3.
2.8.2.
  Menjalankan Apache Server

Setelah proses instalasi selesai, PHPTriad sudah siap digunakan. Namun sebelumnya Anda harus menghidupkan apache server pada sistem Windows. Caranya, kik menu Start > Program > PHPTriad > Apache Console > Start Apache.

Dengan demikian komputer Anda kini menjadi server Apache yang dapat membaca dan mengeksekusi file-file PHP. Apache server bukanlah suatu program yang berat, ia hanya berbentuk program kecil yang tidak membutuhkan ruang memori yang besar sehingga tidak akan memberatkan sistem komputer Anda.

Untuk mengecek aktif tidaknya Apache server, buka browser (internet explorer), lalu ketikkan localhost pada URL address dan tekan ENTER. Jika muncul kata Welcome maka proses instalasi berhasil dan scriptPHP dapat berjalan pada sistem Anda.
2.8.3. 
  Pengaturan pada Script PHP
Pengaturan ini dilakukan agar script PHP yang akan digunakan dapat berjalan dengan baik. Umumnya pengaturan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Register_global pengaturan ini dibuat dalam keadaan on atau off. Pengaturan ini  ditujukan agar variable yang Anda gunakan akan dikenal oleh browser.

b. Error_reporting pengaturan ini dilakukan supaya PHP akan menampilkan kesalahan jika script yang Anda tulis terdapat kesalahan penulisan maupun kesalahan pembacaan.

c. Session pengaturan ini dilakukan agar PHP dapat bekerja dengan session.  

2.8.4.      Mengatur Folder File PHP
File-file instalasi secara default terletak pada direktori C:\Apache. Untuk meletakkan script-script PHP yang nantinya akan dibuat dan digunakan, letakkan di dalam direktori C:\apache\htdocs atau Anda dapat membuat folder baru untuk meletakkan script-script PHP supaya lebih teratur dan rapi.

Sebagai contoh folder baru bernama latihan maka direktorinya menjadi  C:\apache\htdocs\latihan. Untuk menjalankan script PHP pada folder tersebut, URL address pada browser sedikit berbeda. Misal untuk menjalankan script PHP bernama tes.php maka ketikkan URL address pada browser localhost\latihan\tes.php
2.8.5.    Mengatur Dreamweaver sebagai Editor PHP
Script-script PHP dapat ditulis pada text editor sederhana seperti notepad, namun pada saat penulisannya tidak akan diperiksa benar atau tidaknya sintaks penulisan script tersebut. Dengan menggunakan Dreamweaver akan lebih mudah, karena penulisan script PHP kini akan dicek setiap penulisan baris per baris. Selain itu pada Dreamweaver juga terdapat pemberian warna pada teks yang membedakan sintaks dengan sintaks biasa.

Selama Anda mempelajari scripting web ini, penulis menyarankan untuk menggunakan Dreamweaver sebagai editor penulisan script-script yang akan dibahas. Karena PHP merupakan pemrograman berbasis server side dan memerlukan Apache server untuk menjalankannya, maka diperlukan setting khusus pada Dreamweaver untuk mengatur hubungan dengan Apache server.
2.8.6.    Mengatur Setting Site

Pengaturan site sebenarnya dilakukan untuk mendefinisikan file-file yang digunakan ketika bekerja dengan Dreamweaver, tetapi karena file-file yang kita olah adalah file yang membutuhkan akses server (Apache) maka letak direktori server harus diatur pada area kerja Dreamweaver.

Caranya adalah sebagai berikut :

a. Klik menu Site > Manage Site maka akan muncul window Manage Site.
b. Setelah itu klik New > Site untuk menampilkan window Site Definition baru.

c. Klik tab Advance, lalu pilih Local Info pada pilihan Category.

d. Isikan sebuah nama, misal webmaster PHP pada isian Site name.

e. Pada isian local root folder browse pada harddisk Anda (klik browse icon) lalu akses drive C:\apache\htdocs\. Sebaiknya Anda membuat folder baru supaya file Anda teratur dan rapi. Misal folder WebmasterPHP maka isian local root folder menjadi C:\apache\htdocs\WebmasterPHP\. Local root folder merupakan tempat file-file PHP Anda diletakkan.      

f. Pada isian Default images folder isikan dengan                                     C:\apache\htdocs\WebmasterPHP\Images. Folder ini merupakan letak file-file gambar yang akan digunakan. Yang perlu diingat adalah, default images folder harus berada di dalam Local root folder.

g. Setelah isian pada kategori Local info selesai, pilih kategori Testing Server untuk mengatur server yang akan digunakan.

h. Pada pilihan Server Model pilih PHP MySQL untuk bekerja dengan Apache server.

i. Pada pilihan Access pilih Local/Network, maksudnya adalah akses ke server dan pengolahan file PHP berada pada komputer Anda sendiri (local).

j. Pada isian Testing server folder akan terisi otomatis jika Anda telah melakukan setting pada local info.

k. Pada isian URL Path akan terdapat kata http://localhost/WebmasterPHP/.
l. Setelah itu klik OK untuk mengakhiri pengaturan pada site Dreamweaver.     
Setelah pengaturan selesai dilakukan Anda siap untuk menuliskan script PHP pada Dreamweaver dan dapat langsung dieksekusi (run) pada browser dengan menekan tombol F12 pada Dreamweaver.

2.8.7.    Mencoba Script PHP Pertama

Setelah Anda siap mendefinisikan server Apache pada Dreamweaver, maka Anda siap bekerja membuat kode PHP dengan Dreamweaver. Untuk membuat file PHP baru, klik File > New > Dynamic Page > PHP > Create. Lalu pindah ke Code View (Ctrl+) untuk membuat script PHP pada tag HTML.

	JANGAN LUPA UNTUK MENGAKTIFKAN APACHE SERVER TERLEBIH DAHULU


2.8.8.    Menulis Script PHP

Karena PHP merupakan pemrograman berbasis web, maka penulisan script-nya tidak terlepas dari tag HTML yang merupakan script dasar untuk pembuatan halaman web. Script PHP dapat ditulis bersamaan dengan tag HTML atau dapat pula tanpa tag HTML.

Penulisan script PHP dimulai dengan tanda <? Dan diakhiri dengan tanda?> 
<?

echo"hallo saya lagi belajar php";

?>

2.8.9.    Menulis Script PHP Dengan Tag HTML

Berikut ini adalah script PHP yang ditulis atau disisipkan kedalam tag HTML. Script PHP berada di antara tag body, karena tag body merupakan tempat isi halaman web berada.
<html>

<head>

<title>Script PHP dalam tag html</title>

</head>

<body>

<? 

echo "halo saya lagi belajar PHP";

?>

</body>


</html>
2.8.10.    Menulis Script PHP Tanpa Tag HTML
Script PHP dapat ditulis dan dapat berjalan tanpa adanya tag HTML. Hasil yang diberikan juga sama, baik dengan tag HTML maupun tidak. Coba Anda jalankan script berikut dan bandingkan hasilnya dengan file phpinHTML.php.

<? // nama file phpself.php?>

<? 

echo "halo saya lagi belajar PHP";

?>
Kedua cara penulisan script PHP tersebut akan memberikan hasil yang sama. Namun untuk halaman yang membutuhkan tag HTML sebaiknya Anda menuliskan script PHP-nya di dalam tag HTML. Hal ini bertujuan untuk menghindari hilangnya fungsi dari HTML tersebut.

2.8.11.    Penjelasan Script :

Penjelasan Script :
a. Perintah echo digunakan untuk mencetak atau menampilkan output yang berada di antara tanda petik dua (“) ke browser. Perintahnya adalah echo “tulis output disini”;

b. Perintah script PHP akan dibaca sampai menemui tanda titik koma (;) sehingga beberapa baris akan dianggap satu perintah jika belum ditemui tanda titk koma.

c. Untuk membuat komentar satu baris pada script PHP, gunakan tanda slash dua kali(//) atau tanda pagar (#). Kata yang ada di belakang tanda komentar tidak akan dicetak ke browser.

d. Untuk membuat komentar lebih dari satu baris pada script PHP, gunakan tanda awal /* (slash, bintang) diikuti dengan beberapa baris komentar, dan diakhiri dengan tanda */ (bintang, slash).

2.9.    Tipe Data dan Variabel
Tipe data adalah jenis data yang akan ditampung oleh suatu variabel. Sedangkan variabel adalah tempat untuk menampung suatu data atau nilai. 
Terdapat tiga buah tipe data dasar pada PHP, yaitu :

a. Integer, untuk data yang berisi angka. Data tersebut digunakan untuk perhitungan matematika.

b. String, untuk data-data yang berisi karakter-karakter (huruf, angka, karakter khusus). Data tersebut digunakan untuk menyusun kalimat dan tidak dapat dilakukan operasi matematika.

c. Array, untuk data ynag berkelompok. Array akan memiliki nama variabel yang sama. Definisi lain dari array adalah kumpulan variabel yang mempunyai tipe yang sama atau berbeda.
Pada PHP variabel harus memiliki nama dan tidak perlu dideklarasikan tipe datanya terlebih dahulu ketika digunakan. Dalam penamaan variabel beberapa hal yang harus diperhatikan adalah :

a. Suatu variabel dinyatakan dengan tanda dolar ($) dan diikuti nama variabelnya.

b. Pemberian nama variabel tidak boleh dimulai dengan angka, harus dimulai dengan karakter, setelahnya baru boleh angka/underscore(garis bawah).

c. Penamaan variabel bersifat case sensitive artinya variabel yang diberi nama dengan huruf  kecil akan berbeda dengan variabel yang berhuruf  besar (kapital).

d. Deklarasi sebuah variabel selalu diikuti dengan pemberian (assignment) nilai dari variabel tersebut. Jika sebuah variabel belum memiliki nilai tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu.              
2.10.  Spesifikasi Udang
a. Udang Windu

Rasanya lebih manis

1kg biasanya berisi 30-40 biji, berat sekitar 25 gr
Setiap kali panen mencapai hingga 5 ton.

b. Udang Putih

Rasanya tidak begitu manis seperti udang windu

1kg biasanya berisi 50 biji, berat sekitar 20 gr

Setiap panen mencapai 8-9 ton.

c. Udang Bridit 

Udang yang telah diolah menjadi udang yang siap makan dan dikemas dalam bentuk kotak, isinya sekitar 20 biji dan harganya berkisar Rp 3.0000,--Rp 50000,-. 
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